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ABSTRAK  ABSTRACT 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan 

kemampuan untuk mengorganisasi pikiran matematika, 

mengomunikasikan gagasan matematika secara logis 

dan jelas kepada orang lain, menganalisis dan 

mengevaluasi pikiran matematika dan strategi yang 

digunakan orang lain, dan menggunakan bahasa 

matematika untuk menyatakan ide-ide secara tepat. 

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis dalam 

pembelajaran matematika kenyataannya harus 

didukung pula oleh aspek afektif yang turut berperan 

memberikan kontribusi terhadap keberhasilan belajar 

seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana kemampuan komunikasi matematis ditinjau 

dari self-efficacy pada materi Perbandingan. Penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian 

adalah lima orang siswa kelas VII di Desa 

Karangpawitan. Teknik sampling yang digunakan, yaitu 

teknik simple random sampling dengan kriteria 

pengambilan subjek disesuaikan dengan ketersediaan 

siswa. Instrumen yang digunakan berupa soal tes 

tertulis, wawancara, dan angket. Dari hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan bahwa tingkat self-efficacy 

memengaruhi tingkat kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis; 

Perbandingan; Self-Efficacy. 

Mathematical communication skills are the ability to 

organize mathematical thoughts, communicate 

mathematical ideas logically and clearly to others, 

analyze and evaluate mathematical thoughts and 

strategies used by others, and use mathematical 

language to express ideas appropriately. The importance 

of mathematical communication skills in learning 

mathematics, in fact, must be supported also by affective 

aspects which also contribute to the success of one's 

learning. This study aims to analyze how mathematical 

communication skills in terms of self-efficacy in 

Comparative material. This research is qualitative 

research. The research subjects were five seventh grade 

students in Karangpawitan Village. The sampling 

technique used is simple random sampling technique with 

the criteria for taking the subject according to the 

availability of students. The instruments used are written 

test questions, interviews, and questionnaires. From the 

results of the study, it was concluded that the level of 

self-efficacy affects the level of students' mathematical 

communication skills. 

Keywords: Mathematical Communication Ability; 

Comparison; Self-Efficacy. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Fahreza & Rahmi, 2018) yang 

menyatakan bahwa pendidikan adalah proses pengubah sikap dan tata laku seseorang atau 

sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan. Pentingnya pembelajaran matematika dirumuskan dalam Undang-Undang RI Nomor 

20 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 (dalam Auliya, 2013) yang menegaskan bahwa 

mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa pada 

jenjang pendidikan dasar sampai menengah. Salah satu kemampuan dalam matematika yang 

sangat penting yang perlu dimiliki oleh siswa yaitu kemampuan komunikasi matematis 

(Anggraeni & Sundayana, 2021; Purnamasari & Afriansyah, 2021). Hal ini sesuai dengan yang 

terdapat dalam The National Council of Teachers of Mathematics tahun 2000 (Fahradina & 

Ansari, 2014) dijelaskan bahwa kemampuan komunikasi sangat penting dalam pembelajaran 

matematika melalui komunikasi siswa dapat menyampaikan ide-idenya kepada guru dan 

kepada siswa lainnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Meiriyanti (2018) di salah satu SMA Negeri 

di Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau dan juga berdasarkan wawancara dengan guru 

matematika diperoleh informasi bahwa ketika siswa dihadapkan dengan soal aplikasi turunan 

fungsi untuk menghitung volume, tampaknya siswa masih kesulitan dalam hal menyatakan 

masalah sehari-hari ke dalam model matematika, menyelesaikan model matematika dari 

masalah ekstrim fungsi hingga menafsirkan solusi dari masalah ekstrim fungsi. Adapun 

penelitian yang dilakukan oleh Senjawati (Fitria & Handayani, 2020) yang melakukan penelitian 

dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa SMK di Kota Cimahi, 

dilihat dari hasil ujian Nasional SMK dan Kriteria Ketuntasan Minimal Matematika beberapa 

sekolah yang masih dalam kategori rendah. Begitu juga dengan hasil penelitian Aminah, dkk 

(2018) menyatakan bahwa 4 dari 5 indikator kemampuan komunikasi matematis yang diteliti, 

masih tergolong rendah. Yanti, dkk. (2019) juga menyatakan rendahnya kemampuan 

komunikasi pada siswa SMP yang ditinjau dari jawaban siswa terhadap soal yang diberikan 

tergolong rendah. 

Menurut NCTM tahun 2000 (Asnawati, 2017; Yanti & Novitasari, 2021) menyatakan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan untuk mengorganisasi 

pikiran matematika, mengkomunikasikan gagasan matematika secara logis dan jelas kepada 

orang lain, menganalisis dan mengevaluasi pikiran matematika dan strategi yang digunakan 

orang lain, dan menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide-ide secara tepat. 

Menurut Armiati (Heryan, 2018; Hanipah & Sumartini, 2021) berpendapat bahwa “kemampuan 

komunikasi matematika adalah suatu keterampilan dalam matematika yaitu kemampuan untuk 

mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren kepada teman, guru, dan lainnya melalui 
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bahasa lisan dan tulisan.” Adapun menurut Haji (2012; Rapsanjani & Sritresna, 2021) 

“kemampuan komunikasi matematika adalah kemampuan dalam menyampaikan ide-ide 

matematika, baik secara lisan, tulisan maupun perbuatan.” Sedangkan menurut Sulivan dan 

Mousley (Nuraeni & Luritawaty, 2016; Saidah & Mardiani, 2021) mempertegas bahwa 

komunikasi matematika bukan hanya sekedar menyatakan ide melalui tulisan tetapi lebih luas 

lagi yaitu kemampuan siswa dalam hal bercakap, menjelaskan, menggambarkan, mendengar, 

menanyakan, klarifikasi, bekerja sama (sharing), menulis, dan akhirnya melaporkan apa yang 

telah dipelajari.  

Sumarmo (Yuniarti, 2013; Rhamdania & Basuki, 2021) menyebutkan bahwa 

pengukuran kemampuan komunikasi matematis dapat menggunakan indikator kemampuan 

komunikasi berupa (1) menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata dalam 

bahasa, simbol, ide, atau model  matematik, (2) menjelaskan idea, situasi, dan relasi 

matematika secara lisan atau tulisan, (3) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang 

matematika, (4) membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis, dan (5) 

mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri.  

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika 

kenyataannya harus didukung pula oleh aspek afektif yang turut berperan memberikan 

kontribusi terhadap keberhasilan belajar seseorang sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

Depdiknas tahun 2008 (Meiriyanti, 2018; Syah & Sofyan, 2021) Hal ini karena pembelajaran 

matematika juga bertujuan pada ranah pembentukan sikap, salah satunya adalah rasa yakin 

dan percaya diri dalam menyelesaikan berbagai masalah matematis (Sa’adah & Sumartini, 

2021). Sehingga pembelajaran matematika tidak hanya terfokus pada kemampuan intelektual 

siswa saja, tetapi juga menyangkut sikap dalam pembelajaran matematika, salah satunya self-

efficacy (Sumartini, 2020). 

Pengertian Self-efficacy  (Ilmi, 2014; Prajono, Gunarti, & Anggo, 2022) pada dasarnya 

mempunyai kesamaan makna, yaitu keyakinan dan kemampuan untuk mengatur, 

melaksanakan dan mendapatkan keberhasilan sesuai dengan yang diharapkan. Self-efficacy 

merujuk pada dua aspek, yaitu keyakinan dan kemampuan (Wiharso & Susilawati, 2020). Aspek 

keyakinan merujuk kepada kepercayaan seseorang untuk memperoleh apa yang diinginkan, 

sedangkan aspek kemampuan yang dimilikinya berdasarkan atas pengalaman keberhasilan di 

masa lampau (Loviasari & Mampouw, 2022). Santrock (Rachmawati, 2012; Hee, dkk., 2019) 

berpendapat bahwa self-efficacy adalah keyakinan bahwa seseorang dapat menguasai sebuah 

situasi dan memberikan hasil yang menguntungkan. Adapun menurut Bandura (Subaidi, 2016; 

Ozyilmaz, Erdogan, & Karaeminogullari, 2018) mengemukakan bahwa self-efficacy adalah 

keyakinan seorang individu mengenai kemampuannya dalam mengorganisasi dan 

menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu.  
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Menurut Brown, dkk. (Hasanah, Rachmani, & Rosyida, 2019) merumuskan beberapa 

indikator sel- efficacy, yaitu (1) yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang 

diperlukan dalam menyelesaikan tugas, individu mampu menumbuhkan motivasi pada diri 

sendiri untuk bisa memilih dan melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan dalam rangka 

menyelesaikan tugas, (2) yakin bahwa dirinya mampu berusaha dengan keras, gigih dan tekun. 

Adanya usaha yang keras dari individu untuk menyelesaikan tugas yang ditetapkan dengan 

menggunakan segala daya yang dimiliki, (3) yakin bahwa diri mampu menghadapi hambatan 

dan kesulitan. Individu mampu bertahan saat menghadapi kesulitan dan hambatan yang 

muncul serta mampu bangkit dari kegagalan, dan (4) yakin dapat menyelesaiakan tugas yang 

memiliki range yang luas ataupun sempit (spesifik). Individu yakin bahwa dalam setiap tugas 

apapun dapat ia selesaikan meskipun itu luas atau spesifik. Sedangkan menurut Hendriana, dkk. 

(2018, p.213) mengemukakan indikator self-effcacy. Hendriana, dkk. (2018) merumuskan 

indikator self-efficacy meliputi perilaku (1) mampu mengatasi masalah yang dihadapi, (2) yakin 

akan keberhasilan dirinya, (3) berani menghadapi tantangan, (4) berani mengambil risiko atas 

keputusan yang diambilnya, (5) menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, (6) mampu 

beriteraksi dengan orang lain, dan (7) tangguh atau tidak mudah menyerah. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayani dan Nurwidawati (2013) di 

salah satu SMP menyatakan adanya kecenderungan rasa minder dan malu sehingga dapat 

menjadi hambatan siswa dalam proses belajarnya di sekolah maupun di lingkungannya. Rasa 

minder dan malu ini menyebabkan siswa beranggapan diri mereka tidak mempunyai 

kemampuan dan keterampilan (Meiriyanti, 2018; Fadilah & Afriansyah, 2021). Uraian di atas 

menunjukkan bahwa self-efficacy dan kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah diungkapkan menunjukkan bahwa sangat penting untuk 

dapat merancang dan melaksanakan suatu pembelajaran yang dapat memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis serta self-efficacy siswa. Untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari penyelesaian suatu permasalahan 

salah satunya pada materi Perbandingan. 

Menurut Rahmawati (2020) mengemukakan bahwa “walaupun materi Perbandingan 

sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, konsep Perbandingan tidaklah mudah dipahami 

siswa kelas VII”. Sedangkan (Zamnah & Ruswana, 2018) menyatakan bahwa dalam 

pembelajaran soal perbandingan siswa lupa konsepnya karena cara belajarnya dilakukan 

dengan menghapal bukan siswa yang menemukan sendiri. Menurut Pertiwi, dkk. (2015) materi 

Perbandingan dianggap penting dalam kehidupan sehari-hari namun siswa masih mengalami 

kesulitan dalam proses penangkapan materi pada saat pembelajaran, meskipun konsep 

perbandingan ada di kehidupan sehari-hari siswa masih mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal perbandingan.  
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Berdasarkan pemaparan di atas, pada penelitian ini penulis bertujuan mengetahui lebih 

lanjut bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari self-efficacy dalam 

pembelajaran matematika di lingkungan tempat tinggal peneliti. Dengan memperhatikan 

beberapa hal di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul: Analisis 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Menengah Pertama ditinjau dari Self-Efficacy pada 

Materi Perbandingan. 

 

2. METODE  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Tujuan penelitian ini 

untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self-efficacy dalam 

menyelesaikan soal-soal perbandingan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karangpawitan 

Kecamatan Karangpawitan, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa barat. Waktu penelitian 

dilaksanakan selama satu hari, yaitu hari Minggu tanggal 25 April 2021. Pada penelitian ini yang 

menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP tahun ajaran 2020/2021 yang ada di Desa 

Karangpawitan, Kecamatan Karangpawitan, Kabupaten Garut. Dimana dari seluruh siswa kelas 

VII yang ada diambil lima siswa sebagai sampel penelitian. Teknik sampling yang digunakan 

peneliti yaitu teknik simple random sampling dengan kriteria pengambilan subjek disesuaikan 

dengan ketersediaan siswa. 

Dalam penelitian ini menerapkan prosedur pengumpulan data sebagai berikut: 1) Tes 

tertulis digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan 

pengetahuan matematikanya ketika memecahkan masalah matematika. Bentuk tes dalam 

penelitian ini adalah bentuk uraian atau essay karena dapat mempermudah peneliti dalam 

mengidentifikasi permasalahan yang menjadi fokus penelitian; 2) Wawancara digunakan untuk 

melengkapi data tentang kemampuan komunikasi matematis siswa beserta hambatan dan 

dampaknya yang diperoleh melalui jawaban soal tes uraian; 3) Angket digunakan untuk 

mengetahui self-efficacy pada siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika.  

Setelah data dikumpulkan langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Menurut 

Sugiyono (2019, p. 244) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, angket dan tes, dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun dalam pola, 

memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu teknik analisis model Miles and Huberman (Sugiyono, 2019, p. 246) yang 

terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan/verifikasi. 
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a. Reduksi Data 

Tahap-tahap mereduksi data dalam penelitian ini yaitu: a) Mengumpulkan siswa untuk 

dijadikan subjek penelitian; b) Mengumpulkan data tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa; c) Mengumpulkan data angket self-efficacy; d) Menganalisis data hasil angket self-

efficacy; e) Menganalisis data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa; f) 

Mengumpulkan data wawancara berdasarkan data tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa; g) Mentranskip hasil wawancara. 

b. Penyajian Data 

Pada penelitian ini, semua data yang telah diperoleh dari hasil tes kemampuan 

komunikasi sampai proses wawancara kemudian disajikan secara naratif. Bentuk penyajian data 

dalam penelitian ini meliputi: a) Penyajian hasil pekerjaan siswa; b) Penyajian hasil respon siswa; 

c) Penyajian hasil wawancara. 

c. Kesimpulan/ Verifikasi 

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa jawaban 

terhadap rumusan masalah. Menurut Sugiyono (2019, p. 17) Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis self-efficacy pada tiap-tiap subjek didasarkan pada pengukuran self-efficacy. 

Hasil angket self-efficacy siswa yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. Pengukuran Self-Efficacy Siswa 

Kriteria Self-Efficacy Keterangan 

𝑋 ≥ 89,3 Tinggi 

57,1 < 𝑋 < 89,3 Sedang 

𝑋 ≤ 57,1 Rendah 

 

Analisis kemampuan komunikasi matematis tiap-tiap subjek didasarkan pada 4 

indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu: 

Indikator 1. Kemampuan menyatakan suatu situasi, gambar, diagram dalam bahasa 

simbol, ide, atau model matematika. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan siswa menggunakan 

simbol-simbol, dan istilah-istilah saat menuliskan informasi yang diketahui dan saat proses 

pengerjaan, dan dapat dilihat ketika siswa dapat menuliskan kesimpulan jawaban yang sesuai 

dengan soal.  
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Indikator 2. Kemampuan menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan 

atau tulisan. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan siswa menuliskan informasi yang diketahui 

dan ditanyakan, serta kemampuan siswa dalam menggambarkan keterangan pada gambar 

yang sesuai dengan soal.  

Indikator 3. Kemampuan membaca dengan pemahaman suatu representasi 

matematika tertulis. Hal ini dapat dilihat ketika siswa dapat menuliskan konsep rumus yang 

akan digunakan dalam menyelesaikan soal disertai dengan langkah-langkah yang benar serta 

perhitungan yang benar. 

Indikator 4. Kemampuan mengungkapkan kembali suatu uraian/paragraf matematika 

dalam bahasa sendiri. Hal ini dapat dilihat ketika siswa dapat memberikan pernyataan yang 

benar menggunakan bahasa sendiri.  

Menurut Pane (2018) subjek penelitian dikatakan belum mampu untuk tiap indikator 

jika mereka tidak menuliskan hal-hal yang sesuai dengan indikator tersebut. Subjek dikatakan 

kurang mampu jika mereka dapat menuliskan hal-hal yang dapat menyatakan indikator tetapi 

kurang lengkap atau terdapat kesalahan. Subjek penelitian dapat dikatakan mampu untuk tiap 

indikator jika mereka mampu menuliskan dengan lengkap dan benar tentang hal-hal yang 

sesuai dengan indikator tersebut. 

Urutan dalam melakukan analisis yaitu: 1) Melakukan analisis tes kemampuan 

komunikasi matematis; 2) Melakukan analisis angket self-efficacy; 3) melakukan analisis hasil 

wawancara tes kemampuan komunikasi matematis. Pada urutan dalam melakukan analisis tes, 

angket, dan wawancara disajikan dalam 3 kategori, yaitu kemampuan komunikasi matematis 

dengan self-efficacy tinggi, kemampuan komunikasi matematis dengan self-efficacy sedang, 

kemampuan komunikasi matematis dengan self-efficacy rendah. Untuk menjaga privasi subjek 

penelitian, maka subjek dalam penelitian kualitatif menggunakan S-1, S-2, S-3, S-4, dan S-5. 

a.  Hasil Penelitian  

Hasil angket diperoleh melalui pengkategorian angket self-efficacy, yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Self-Efficacy Siswa 

Subjek Keterangan 

S-1 Sedang 

S-2 Sedang 

S-3 Sedang 

S-4 Rendah 

S-5 Rendah 

 

Berdasarkan hasil angket self-efficacy dari 5 orang subjek didapat 3 siswa memiliki self-

efficacy sedang dan 2 siswa dengan self-efficacy rendah.  
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Urutan dalam melakukan analisis yaitu (1) melakukan analisis hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis, (2) melakukan hasil analisis wawancara tes kemampuan komunikasi 

matematis dan hasil wawancara. Berikut ini adalah paparan analisis hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa terkait materi Perbandingan dan hasil wawancara dengan subjek 

penelitian. Sehingga didapatkan hasil kemampuan komunikasi matematis siswa sebagai berkut: 

Tabel 3. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

 

b.  Pembahasan 

1) Kemampuan Komunikasi Matematis dengan Self-Efficacy Sedang 

Siswa dengan kemampuan matematis sedang pada umumnya memiliki kemampuan 

komunikasi matematika pada tingkat sedang. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 

diketahui bahwa siswa tersebut kurang mampu menguasai salah satu indikator 

kemampuan dari keempat indikator yang peneliti gunakan meskipun tidak secara 

sempurna. Subjek yang memiliki self-efficacy sedang cenderung mempunyai rasa percaya 

diri dan keyakinan dalam mengisi soal matematika sehingga dalam mengisi soal 

menggunakan langkah-langkah yang baik. Pada saat pengisian soal S-1, S-4 terlihat lebih 

serius mengerjakan soal dengan tenang. Sedangkan S-2 terlihat sedikit tidak tenang dan 

banyak bertanya mengenai soal tetapi dapat menyelesaikan dengan baik. 

Pada indikator 1, dilihat dari analisis pada hasil jawaban siswa dengan kemampuan 

komunikasi matematis sedang, S-1, S-3, S-4 memiliki kemampuan komunikasi matematis 

yang baik dalam menyelesaikan soal materi perbandingan. S-1, S-3, S-4 mampu 

menyatakan suatu situasi, gambar, diagram dalam bahasa simbol, ide, atau model 

matematika melalui komunikasi yang sesuai dan disertai dengan jawaban yang lengkap 

benar, dan tepat secara lisan maupun tulisan. Hal ini ditunjukan pada soal nomor 1, subjek 

mampu menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal walaupun tidak 

dituliskan secara jelas dan langsung. Subjek mampu menentukan strategi maupun 

langkah-langkah yang tepat untuk menentukan perbandingan luas lantai kedua kamar 

yaitu dengan mengalikan panjang dan lebar pada masing-masing kamar. 

Pada indikator 2, dilihat dari analsis pada hasil jawaban siswa dengan kemampuan 

komunikasi matematis sedang, S-1 memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik 

No Subjek 
Klasifikasi Tingkat Penguasaan Materi 

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 

1. S-1 Mampu Mampu Belum Mampu Mampu 

2. S-3 Mampu Belum Mampu Mampu Mampu 

3. S-4 Mampu Belum Mampu Mampu Mampu 

4. S-2 Belum Mampu Mampu Belum Mampu Belum Mampu 

5. S-5 Mampu Belum Mampu Belum Mampu Belum Mampu 
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dalam menyelesaikan soal materi Perbandingan. S-1 mampu menjelaskan ide atau situasi 

mengenai perbandingan dalam tulisan melalui komunikasi yang sesuai dan disertai dengan 

jawaban yang lengkap, benar, dan tepat secara lisan maupun tulisan. Hal ini ditunjukan 

pada soal nomor 2, subjek mampu menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal walau tidak dituliskan secara jelas dan lengkap. Subjek mampu menentukan 

strategi maupun langkah-langkah yang tepat untuk menentukan banyak botol yang dapat 

ditutup oleh mesin dalam waktu 3 menit yaitu dengan menjadikan sebuah perbandingan 

lalu dilakukannya perkalian silang dengan menggunakan variabel x sebagai pemisalan 

mengenai apa yang ditanyakan lalu disederhanakan. 

Pada indikator 3, dilihat dari analisis pada hasil jawaban siswa dengan kemampuan 

komunikasi matematis sedang, S-3 dan S-4 memiliki kemampuan komunikasi matematis 

yang baik dalam menyelesaikan soal materi Perbandingan. S-3 dan S-4 mampu 

menyelesaikan masalah perbandingan dengan pemahaman representasi matematika 

tertulis melalui komunikasi yang sesuai dan disertai dengan jawaban yang lengkap, benar, 

dan tepat secara lisan maupun tulisan. Hal ini ditunjukan pada soal nomor 3, mampu 

menuliskan informasi diketahui pada soal walaupun tidak dituliskan secara jelas dan 

langsung. Subjek mampu menentukan strategi maupun langkah-langkah yang tepat untuk 

menentukan banyak novel misteri yang harus Rina beli lagi agar rasio kedua genre novel 

tersebut menjadi 1 : 1 yaitu dengan menentukan jumlah perbandingannya lalu menghitung 

jumlah setiap genre yang dimiliki oleh Lisa sehingga pada saat pengurangan mendapatkan 

nilai yang benar sesuai perbandingan yaitu 1 : 1. 

Pada indikator 4, dilihat dari analisis hasil jawaban siswa dengan kemampuan 

matematika sedang, subjek, S-1, S-3, dan S-4 memiliki komunikasi matematika yang baik 

dalam menyelesaikan soal materi Perbandingan. S-1, S-3, dan S-4 mampu 

mengungkapkan kembali suatu uraian/ paragraf matematika dalam bahasa sendiri melalui 

komunikasi yang sesuai dan disertai dengan jawaban yang lengkap benar, dan tepat secara 

lisan maupun tulisan. Hal ini ditunjukan pada soal nomor 4, subjek mampu menuliskan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal walau tidak dituliskan secara jelas 

secara lengkap. Subjek mampu menentukan strategi maupun langkah-langkah yang tepat 

untuk menyimpulkan benar atau salah bahwa perbandingan perempuan terhadap laki-laki 

di kelas Raka 3 : 5 yaitu dengan mengurangi persen secara keseluruhan dengan banyaknya 

persen perempuan di kelas Raka, walau dalam penyederhanaan subjek tidak tepat atau 

kurang sederhana karena masih bisa disederhanakan kembali, tetapi subjek sudah bisa 

menyimpulkan bahwa kesimpulan Raka salah. 

Dari penjelasan tersebut, sebaiknya guru dalam melakukan pembelajaran selalu 

menghimbau siswa agar lebih rajin menuliskan yang diketahui dan ditanyakan. Selain itu 
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guru juga harus mengingatkan siswa untuk membiasakan menggunakan simbol-simbol 

matematika dalam menyajikan ide-ide matematika dan menyelesaikan permasalahan 

dalam matematika. 

2) Kemampuan Komunikasi Matematis dengan Self-Efficacy Rendah 

Siswa dengan kemampuan matematis rendah pada umunya memiliki kemampuan 

komunikasi matematika pada tingkat rendah. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat 

diketahui bahwa subjek hanya mampu menguasai satu indikator kemampuan dari keempat 

indikator yang peneliti gunakan. Subjek yang memiliki self-efficacy rendah belum 

mempunyai rasa percaya diri dan keyakinan dalam mengisi soal matematika sehingga 

dalam mengisi soal tidak menggunakan langkah-langkah yang baik. Pada saat pengisian 

soal subjek terlihat tidak serius mengerjakan soal dan terlihat gelisah. Kendala yang 

dialami oleh Subjek yaitu lupa rumus, tidak tahu dalam menghitungnya, serta tidak tahu 

konsep matematika yang digunakan, sehingga ada beberapa soal yang belum terjawab. 

Pada indikator 1, dilihat dari analisis pada jawaban siswa dengan kemampuan rendah, 

S-5 subjek mampu menyatakan suatu situasi, gambar, diagram dalam bahasa simbol, ide, 

atau model matematika melalui komunikasi secara tulisan yang sesuai dan disertai dengan 

jawaban yang lengkap benar, dan tepat. Hal ini ditunjukan pada soal nomor 1, subjek 

mampu menuliskan informasi yang diketahui pada soal walau tidak secara langsung. 

Subjek  mampu menentukan strategi maupun langkah-langkah yang tepat untuk 

menentukan perbandingan luas lantai kedua kamar dengan mengalikan panjang dan lebar 

dari masing-masing kamar. 

Pada indikator 2, dilihat dari analisi pada jawaban soal siswa dengan kemampuan 

rendah, S-2 mampu menjelaskan ide atau situasi mengenai perbandingan dalam tulisan 

melalui komunikasi secara tulisan yang sesuai dan disertai dengan jawaban yang lengkap, 

benar, dan tepat. Hal ini ditunjukkan pada soal nomor 2, subjek mampu menuliskan 

informasi yang diketahui pada soal walau tidak dituliskan secara jelas dan lengkap. Subjek 

mampu menentukan strategi maupun langkah-langkah yang tepat untuk menentukan 

banyak botol yang dapat ditutup oleh mesin dalam waktu 3 menit, dalam perhitungannya 

subjek mampu menentukan perbandingan walau tidak disimpulkan banyaknya botol yang 

dapat ditutup dalam waktu 3 menit,  tepat menentukan perbadingannya serta tidak 

mengubah satuan waktu ke dalam detik. 

Pada indikator 3, dilihat dari analisis pada jawaban soal siswa dengan kemampuan 

rendah, S-2 dan S-5 belum mampu menyelesaikan masalah perbandingan dengan 

pemahaman representasi matematika tertulis melalui komunikasi secara tulisan yang 

sesuai dan disertai dengan jawaban yang lengkap, benar, dan tepat baik secara lisan 

maupun tulisan. Hal ini dikarenakan subjek belum memahami strategi dan langkah-
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langkah dalam mengerjakan soal tersebut. S-2 dan S-5 belum mampu menentukan 

strategi maupun langkah-langkah yang tepat untuk menentukan banyak novel misteri 

yang harus Rina beli lagi agar rasio kedua genre novel tersebut menjadi 1 : 1. sehingga 

jawaban yang diberikan belum menjawab pertanyaan. 

Pada indikator 5, dilihat dari analisis pada jawaban soal siswa dengan kemampuan 

rendah, S-2 dan S-5 belum mampu mengungkapkan kembali suatu uraian/paragraf 

matematika dalam bahasa sendiri melalui komunikasi secara tulisan yang sesuai dan 

disertai dengan jawaban yang lengkap benar, dan tepat baik secara lisan maupun tulisan. 

Hal ini karena subjek tidak tahu cara pengerjaan soal tersebut. S-2 dan S-5 belum mampu 

menentukan strategi maupun langkah-langkah yang tepat untuk menyimpulkan benar 

atau salah bahwa perbandingan perempuan terhadap laki-laki di kelas Raka 3 : 5, subjek 

hanya menuliskan ulang soal yang diberikan. 

Dari pembahasan di atas, kemampuan komunikasi matematis siswa dengan siswa 

berkemampuan rendah dapat dikategorikan kurang baik. Hal tersebut dikarenakan siswa 

kemampuan rendah belum mampu menguasai semua indikator kemampuan komunikasi 

matematis yang peneliti gunakan. Hal ini dapat dilihat dari siswa kemampuan rendah yang 

tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap, dan tidak 

mampu memberikan penyelesaian pada soal. Dari penjelasan tersebut, sebaiknya guru 

dalam melakukan pembelajaran selalu menghimbau siswa agar lebih rajin menuliskan 

yang diketahui dan ditanyakan, dan menghimbau siswa agar lebih tenang dapat 

menyelesaikan persoalan matematika. 

 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan terkait kemampuan komunikasi matematis siswa menengah pertama 

ditinjau dari self-efficacy siswa pada materi Perbandingan di Desa Karangpawitan yaitu dilihat 

dari self-efficacy siswa dibedakan menjadi tiga kelompok sebagai berikut 1) siswa tidak ada 

yang memilki self-efficacy tinggi; 2) siswa yang memiliki self-efficacy sedang sebanyak tiga 

orang siswa; 3) siswa yang memiliki self-efficacy rendah sebanyak dua orang siswa. Siswa yang 

memiliki self-efficacy sedang mampu memenuhi tiga indikator kemampuan komunikasi 

matematis yaitu menyatakan suatu situasi, gambar, diagram dalam bahasa simbol, ide, atau 

model matematika, indikator membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika 

tertulis, dan indikator mengungkapkan kembali suatu uraian/paragraf matematika dalam 

bahasa sendiri, dan siswa lainnya yang hanya mampu memenuhi tiga indikator kemampuan 

komunikasi matematis yaitu menyatakan suatu situasi, gambar, diagram dalam bahasa simbol, 

ide, atau model matematika, indikator menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara 

lisan atau tulisan, dan indikator mengungkapkan kembali suatu uraian/paragraf matematika 
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dalam bahasa sendiri. Sedangkan siswa yang memiliki self-efficacy rendah hanya mampu 

memenuhi satu indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram dalam bahasa simbol, ide, atau model matematika dan indikator menjelaskan 

ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan. 
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